ANALISIS KONDISI TUTUPAN TERUMBU KARANG HIDUP DI
PERAIRAN PULAU KELAGIAN LAMPUNG

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang
IImu Kelautan pada Fakultas MIPA

f ~
J -
YT pnGhBD‘n‘

Oleh :
RIKA NOVIANTY
08051381520028

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2019



ANALISIS KONDISI TUTUPAN TERUMBU KARANG HIDUP DI
PERAIRAN PULAU TIKUS PROVINSI BENGKULU

SKRIPSI

Oleh :
RIKA NOVIANTY
08051381520028

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di Bidang
IImu Kelautan pada Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam

Universitas Sriwijaya

JURUSAN ILMU KELAUTAN
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDERALAYA
2019



LEMBAR PENGESAHAN

ANALISIS KONDIS] TUTUPAN TERUMBY KARANG HIDUP pj
PERAIRAN PULAU KELAGIAN LAMPUNG

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Saty Syarat Untuk Memperoleh Gelsr
Bidang limu Kelautan

Sarjana

Oleh ;
RIKA NOVIANTY
(8051381520028

llderalaya, Juli 2019

Pembimbing I} Pembimbing [

Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.S; Dr. M. Hendri, M.Si
NIP. 198607102013102201

NIP. 197510092001121004

Mengetahui,
l/(gnu J urusan Timu Kelntan

-/ o83 (‘
2 N

| 0 Raadry, MSL e
| NI 197109112001121006

Tanggal Pengesahap :



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi ini digjukan olch

Nama

NIM
Jurusan
Judul skripsi

- Rika Noviyanty

- 08051381520028

: Ilmu Kelautan

: Analisis tutupan terumbu karang hidup di perairan
Pulau Kelagian Lampung

Telah berhasil dipertahankan di hadapan dewan Penguji dan diterima sebagai
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana pada
Jurusan lmu Kelautan, Fakultas Matematika Dan Ilimu Pengetahuan Alam,

Universitas Sriwijaya

DEWAN PENGUJI

Ketua

Anggota

Anggota

Anggota

: Dr. Muhammad Hendri, M.Si

: Beta Susanto Barus, M.Si

: Dr. Rozirwan, M.Si

NIP. 197510092001121004

\ ~
 Ellis Nurjuliasti Ningsit,M.Si /ﬁug %‘/
\

NIP. 198607102013102201

NIP. 198802222015041002

NIP. 197905212008011009

Ditetapkan di : Inderalaya
Tanggal c Juli 2019



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Dengan ini saya Rika Noviyanty, NIM : 08051381520028
menyatakan bahwa Karya Nmiah/Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri
danKaryaDmiahinibdummnhdiajuhnsebagaipmmuhanpmymm
untuk memperoleh gelar kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas
Sriwijaya maupun Perguruan Tinggi lainnya,

Semua informasi yang dimuat dalam Karya Iimiah/Skripsi ini yang
berasal dari penulis lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan
penghargaandenganmenguﬁpmsumberpemmsecambmdmscmua
Karya Imiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai
penulis,

Inderalaya, Juli 2019

ika Noviyanty
NIM. 0801381520028




PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPST UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertanda tangan
dibawah inj -

Nama : Rika Novianty

NIM - 08051381520028

Jurusan - llmu Kelautan

Fakultas : Matematika dan Timu Pengetahuan Alam
Jenis Karya . Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyctujui untyk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-
exciusive Royalty-Free Right) alas karya ilmish saya yang berjudul :

Analisis Tutupan Ternmbuy Karang Hidup Di Perairan Pulau Kclagisn
Lampung

bescrta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
Noncksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalihmedia/
formatkan, mengelola dalam bentuk pengkalan data {database), merawal,
dan memublikasikan skripsi saya sclama tetap mencantumkan nama saya
schagai penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenamya,

Inderalaya, Juli 2019
Yang Menyatakan,

A

Rika Novianty
NIM. 08051381520028



ABSTRAK

Rika Novivanty. 08051381520028. Analisis kondisi tutupan karang
hidup di perairan Pulau Kclagian Lampung. (Pembimbing: Dr.
Muhammad Hendri, M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsi, M.Si)

Pulau Kelagian adalah salah satu pulau vang memiliki ckosistem
terumbu karang vang cukup kompleks. Terumbu karang sendiri merupakan
ckosistem vang memiliki sensitifitas terhadap perubahan dan tekanan
lingkungan, Banyaknya aktifitas manusia yang dilakukan di perairan tesebut
dapat menjadi pemicu rusaknya ckosistem terumbu karang yang ada.
Kerusakan ekosistem terumbu karang dapat merugikan dan mengurangi
fungsi terumbu karang terhadap lingkungan. Monitoring terumbu karang
perlu dilakukan secara berkala unluk memantau kondisi tutupan terumbu
karang. Metode vang digunakan dalam penclitian ini adalah transek foto
hawah air atau UPT. Pengambilan data dilakukan pada 21 Desember 2018 di
perairan  Pulau Kelagian Lampung. Hasilnya menunjukkan presentasc
tutupan karang hidup pada stasiun satu yaitu 39,16% dan di slasiun dua
35,5%. Kondisi tersebut masuk dalam katcgori sedang artinya Kondisi
futupan terumbu karang masih dalam Kkategori baik. Pada kedua stasiun
penelitian didapatkan dua puluh spesies karang yvang terbagi dalam tujuhb tipe
pertumbuhan karang. Nilai indeks keanekaragaman pada Stasiun satu 3,19
masuk dalam kalegori tinggi yang berarti penvebaran dan kestabilan
komunitas karang tinggi dan stasiun dua 2,89 yang masuk dalam kategori
scdang yang berarti penyebaran dan kestabilan komunitas karang di stasiun
lersebut dalam katcgori sedang. Nilai indeks keseragaman pada kedua stasiun
masuk dalam kategori tinggl dimana terdapat keseimbangan komunitas biota,
yaitu pada stasiun satu 0,78 dan stasiun dua 0.75.

Kata Kunci :Pulau Kelagian Lampung, Tutupan karang, Biodiversitas.
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Pembimbing 1T Pembimbing |
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ABSTRACT

Rika Noviyanty. 08051381520028. Analysis condition of coral cover
living in the waters of Kelagian Island Lampung. (Supervisors : Dr.
Mubammad Hendri, M.Si and Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si)

Kelagian Island is one of the islands that has a sufticiently complex
coral reef ecosystem. Coral reefs ccosystems it self sensitive to
environmental changes and stress. Many human activities that has been done
in the waters can trigger the damage into the existing coral reefs ecosystem
The damage’s of coral reef ccosystems can harm and reduce the function of
coral reefs in the environment. Monitoring of coral reefs needs to be done
regularly to monitor the con-ition of coral reef cover. The method used in
this study is uuderwater photo transect or UPT. Data was collected on
December 21" 2018 in the waters of Kelagian Island, Lampung, The results
show the percentage of live coral cover at station one is 39.16% and at
station two is 35.5%. This condition is included in the medium category,
meaning that the condition of coral reef cover is still in good category. Al
two research stations, twenty coral species were divided into seven types of
coral growth, The diversity index value at Station one-is 3.19 included in the
high category, which means the spread and stability of the coral community
is high and station two is 2.89 which is in the medium category which means
the spread and stability of the coral community in the station is in ‘the
maoderate category. The uniformity index value in both stations is in the high
category where there is a balance of the biota community, at station one 0,78
and station two 0.75.

Keywords: Kelagian Island Lampung, Coral cover, Biodiversity
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RINGKASAN

Rika Novianty. 08051381520028. Analisis tutupan terumbu karang hidup
yang ada di perairan Pulau Kelagian Lampung. (Pembimbing: Dr.
Muhammad Hendri, M.Si dan Ellis Nurjuliasti Ningsi, M.Si)

Pariwisata adalah salah satu penopang ekonomi terbesar bagi masyarakat
lokal maupun nasional. Pulau Kelagian merupakan salah satu pulau yang terletak
di Selatan kota Bandar Lampung dan tepatnya berada di Kabupaten Pesawaran
Teluk Lampung. Potensi Pulau Kelagian sebagai tempat wisata bawah air mampu
memikat animo masyarakat untuk menikmati keindahannya. Meningkatnya
jumlah pengunjung tidak diiringi dengan perlindungan yang baik terhadap kondisi
tutupan karang. Ekosistem terumbu karang merupakan ekosistem yang sangat
sensitif terhadap tekanan dan perubahan lingkungan sediki saja. Kerusakan
ekosistem terumbu karang dapat memberikan kerugian dan dampak yang cukup
besar bagi alam dan bagi masyarakat karena terumbu karang memiliki banyak
fungsi, tempat rekreasi, penelitian, habitat bagi ikan ekonomis penting,
melindungi garis pantai dari erosi, menyediakan bahan farmasi dan kimia.

Metode yang dilakukan pada penelitian ini memiliki beberapa kelebihan
salah satunya dapat mempersingkat waktu pengambilan data di lapangan dan data-
data yang ada dapat disimpan untuk dijadikan arsip yang dapat berguna
dikemudian hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan pemerintah setempat dalam pengambilan keputusan untuk menjaga
ekosistem terumbu karang yang ada di Pulau Kelagian.

Hasil pengukuran parameter lingkungan menunjukkan nilai salinitas di
kedua stasiun baik untuk pertumbuhan terumbu karag. Nilai salinitas berkisar
antara 34-35 ppt. Nilai suhu pada lokasi penelitian tepatnya pada stasiun satu yaitu
sebesar 25,4°C dan pada stasiun dua yaitu sebesar 29°C. Nilai pH di lokasi
penelitian baik di stasiun satu maupun stasiun dua adalah 8,07. Kecerahan
perairan lokasi penelitian ini adalah 100%. Kondisi kecerahan di lokasi
pengambilan data dapat mendukung pertumbuhan karang dengan baik, karena
cahaya dapat masuk ke dasar perairan. Kecepatan arus yang ada di stasiun satu
adalah 0,07 m/s dan stasiun dua 0,08 m/s. Nilai tersebut tergolong baik untuk
pertumbuhan terumbu karang.

Tipe-tipe pertumbuhan karang yang ditemukan di kedua stasiun penelitian
terdapat tujuh tipe pertumbuhan yaitu Acropora Branching (ACB), Acropora
Submassive (ACS), Coral Mushroom (CMR), Coral Massive (CM), Coral Foliose
(CF), Coral Submassive (CS) dan Coral Branching (CB).Tujuh tipe pertumbuhan
terbagi menjadi 20 jenis. Adapun jenis yang ditemukan adalah Acropora
brueggemanni (AB), Acropora nobilis (ACN), Acropora samoensis (ACO),
Psammocora contigua (PSC), Ctenactis echinata (CTE), Fungia concinna (FUC),



Sandalolitha robusta (SAR), Goniastrea ramosa (GOR), Leptoria phrygia (LPH),
Oulastrea crispata (OC), Plesiastrea versipora (PLV), Montipora danae (MOD),
Porites mayeri (POM), Porites lutea (PL), Montipora Flabelata (MOF),
Turbinaria reniformis (TR), Leptoseris hawaiiensis (LH), Leptoseris explanata
(LE), Pocillopora eydouxi (POE), Palauastrea ramosa (PAR).

Acropora Branching memiliki presentase yang paling tinggi yaitu sebesar
13,43 % di stasiun satu dan 12,01 % di stasiun dua. Hasil tutupan karang hidup
yang ada di lokasi tersebut adalah sebesar 39,16 % di stasiun satu dan 35,5 % di
stasiun dua. Berdasarkan baku mutu tutupan karang yang dikeluarkan oleh
KepMen LH No. 4 TH. 2001 nilai tersebut masuk dalam kategori sedang.

Keanekaragaman yang ada di stasiun satu (St.1) masuk dalam kategori
tinggi dan pada stasiun dua (St.2) dalam ketegori sedang. Tingkat keseragaman
pada kedua stasiun penelitian masuk dalam kategori keseragaman tinggi. Pada
stasiun satu yaitu 0,75 dan stasiun dua 0,77. Indeks dominansi pada kedua stasiun
masuk dalam kategori sedang, ini menunjukkan tidak ada genus yang
mendominansi pada stasiun tersebut. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
didapatkan nilai indeks mortalitas atau besarnya perubahan karang hidup menjadi
karang mati pada stasiun satu dan dua berturut-turut adalah sebesar 0,56% dan
0,64%.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka didapatkan kesimpulan
pada penelitian ini adalah yang pertama, nilai persentase tutupan karang hidup
yang ada di stasiun satu adalah sebesar 39,15% dan pada stasiun dua 35,5%,
kondisi tersebut menunjukkan bahwa terumbu karang yang ada di Pulau Kelagian
masuk dalam kategori sedang.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Pariwisata adalah salah satu penopang ekonomi terbesar bagi masyarakat

lokal maupun nasional. Pulau kelagian merupakan salah satu pulau yang terletak
di selatan kota Bandar Lampung dan tepatnya berada di Kabupaten Pesawaran
Teluk Lampung. Pulau ini memiliki potensi pariwisata bawah laut yang cukup
menjanjikan. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah
Lampung (2000) terumbu karang yang ada di wilayah Teluk Lampung lebih dari
50%, walaupun di beberapa lokasi menunjukkan tutupan karang yang sangat
rendah, seperti di luar kawasan Teluk atau di gugus Krakatau yang kurang dari
10%. Kondisi terumbu karang yang baik akan memberikan dampak yang baik
pula untuk lingkungan laut yang ada disekitar dan salah satunya adalah potensi
perikanan tangkap. Meningkatnya potensi perikanan tangkap akan berdampak
langsung bagi kesejahteraan masyarakat di sekitar pulau.

Potensi Pulau Kelagian sebagai tempat wisata bawah air mampu memikat
animo masyarakat untuk menikmati keindahannya. Namun meningkatnya jumlah
pengunjung tidak diiringi dengan perlindungan yang baik terhadap kondisi
tutupan karang. Giyanto dan Ringgo (2003) melakukan penelitian di mana
persentase tutupan karang yang ada di Pulau Kelagian hanya sekitar 52,36%.
Kerusakan ekosistem terumbu karang dapat memberikan kerugian dan dampak
yang cukup besar bagi alam dan bagi masyarakat karena terumbu karang memiliki
banyak fungsi, sebagai tempat rekreasi, penelitian, habitat bagi ikan ekonomis
penting, melindungi garis pantai dari erosi, menyediakan bahan farmasi dan
kimia. Hal tersebut mengakibatkan perlu adanya monitoring terumbu karang yang
dilakukan secara berkala. Ada banyak teknik yang dapat dilakukan untuk melihat

kondisi tutupan terumbu karang yang ada di suatu perairan, metode transek foto



bawah air salah satunya. Metode ini merupakan modifikasi dari dua metode yaitu
metode LIT dan Transek kuadran.

Metode ini memiliki beberapa kelebihan salah satunya dapat
mempersingkat waktu pengambilan data di lapangan dan data-data yang ada dapat
disimpan untuk dijadikan arsip yang dapat berguna dikemudian hari. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah setempat
dalam pengambilan keputusan untuk menjaga ekosistem terumbu karang yang ada

di Pulau Kelagian.

1.2 Rumusan Masalah
Perairan Pulau Kelagian merupakan perairan yang berada dekat dengan

kawasan penduduk dan berada di lokasi yang memiliki aktifitas masyarakat yang
tinggi. Ekosistem terumbu karang di Pulau Kelagian banyak dimanfaatkan
masyarakat sekitar sebagai lokasi mata pencaharian mulai dari tempat
penangkapan ikan dan kawasan rekreasi (kegiatan penyelaman di daerah terumbu
karang).

Banyaknya aktifitas manusia di perairan Pulau kelagian merupakan salah
satu sebab pemicu kerusakan ekosistem terumbu karang di lokasi tersebut. Sampai
saat ini belum ada penelitian terbaru terkait gambaran mengenai kondisi terumbu
karang yang ada di pulau tersebut. Sehingga perlu dilakukannya analisis untuk
mengetahui kondisi terkini tutupan karang hidup di perairan Pulau Kelagian untuk
digunakan sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam pengelolaan kawasan
ekosistem terumbu karang yang ada.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini
sebagai berikut :
1. Bagaimana persentase tutupan karang yang ada di Pulau Kelagian?
2. Bagaimana kondisi tutupan karang hidup yang ada di perairan Pulau

Kelagian?



Kerangka pemikiran pada penelitian ini sebagai berikut :

Pulau Kelagian

Pariwisata Pulau Kelagian Penangkapan ikan yang
tidak ramah lingkungan

Kerusakan ekosistem Penurunan hasil
terumbu karang tangkapan ikan

Monitoring kondisi
terumbu karang

Informasi kondisi terumbu
karang Pulau Kelagian

Bahan pengambilan
kebijakan pengelolaan
ekosistem Terumbu karang

Gambar 1. Rumusan masalah

1.3 Tujuan Penelitian
Menganalisis persentase tutupan terumbu karang hidup di perairan Pulau

Kelagian Kabupaten Pesawaran Lampung.

1.4 Manfaat penelitian
Memberikan informasi tentang kondisi tutupan terumbu karang hidup

yang ada di perairan Pulau Kelagian dan diharapkan dapat membantu dalam
pengambilan keputusan untuk dilakukan pengelolaan terumbu karang di perairan
Pulau Kelagian Lampung.
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